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ABSTRACT 
 

Fishermen's work is 20 to 30 times higher risk than other jobs. There are 
significant health risks faced by fishermen due to their behavior, occupational 
hazards, and unsafe work environments. Fishermen tend to focus more on 
financial problems and ignore their health conditions. Hypertension is a 
health problem that is often experienced among fishermen. Selaroides 
leptolepis, or selar fish, is the favorite catch of fishermen in Wairbleler 
Village, Waigete District, Sikka Regency, East Nusa Tenggara Province. 
Consuming selar fish, which is high in omega-3 fatty acids and essential 
amino acids, is very beneficial for body health, including heart and blood 
vessel health. One of the health problems often experienced among fishermen 
is hypertension. There is a significant relationship between increased 
triglycerides, or hypertriglyceridemia, and hypertension, which can have an 
impact on heart failure and stroke. Some fishermen in Wairbleler Village 
experience hypertension and hypertriglyceridemia. The aim of community 
partnership empowerment (PkM) is to improve the health of fishermen, 
increase the profits from selar fish through fish flour and oil production, and 
enhance marketing capabilities using online media. PkM targets groups of 
male and female fishermen in Wairbleler Village. Empowerment methods 
include socialization, training, application of technology, mentoring, and 
evaluation. The results of the empowerment of Wairbleler Village fishermen 
show that the goals of the service activities were achieved, namely a reduction 
in hypertension and hypertriglyceridemia. Additionally, 500 packages of fish 
meal products and 500 bottles of selar fish oil were produced, generating 
profits for the fishermen group. Promotional videos for the products were also 
created and shared on Facebook, Instagram, and TikTok accounts belonging 
to the Wairbleler Village group. Therefore, at the sustainability stage, the 
program carried out by the Wairbleler Village fishermen group is expanding 
the marketing segment to mothers of toddlers and school children as an effort 
to achieve nutritional adequacy through the consumption of selar fish flour 
and oil. The Wairbleler Village government supports innovation in the 
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diversification of selar fish by developing the scale of production of selar fish 
flour and oil. 

Keywords: Fish oil; fishermen; SDGs 3; selaroides leptolepis; fish meal;  
                  empowerment 

ABSTRAK 
 

 

Pekerjaan nelayan beresiko 20 sampai 30 kali lebih tinggi dibandingkan 
pekerjaan lainnya. Resiko kesehatan nelayan yang siginifikan karena perilaku 
nelayan, bahaya pekerjaan, dan lingkungan kerja yang tidak aman. Nelayan 
lebih fokus pada masalah keuangan dan mengabaikan kondisi kesehatan. 
Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami dikalangan 
nelayan. Ikan Selaroides Leptolepis atau Selar merupakan ikan tangkap 
unggulan nelayan Desa Wairbleler, Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Konsumsi ikan Selar yang tinggi asam lemak 
Omega 3 dan asam amino esensial, sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh 
termasuk kesehatan jantung dan pembuluh darah. Masalah kesehatan yang 
sering dialami dikalangan nelayan salah satunya hipertensi. Adanya hubungan 
yang bermakna dengan kenaikan trigeliserida atau hipertrigliseridemia dengan 
hipertensi dan akan berdampak pada gagal jantung dan stroke. Sebagian 
nelayan Desa Wairbleler mengalami hipertensi dan hipertrigliseridemia. 
Tujuan pemberdayaan kemitraan masyarakat (PkM) ini adalah meningkatkan 
kesehatan nelayan, meningkatkan profit ikan selar melalui tepung dan minyak 
ikan, meningkatkan kemampuan pemasaran menggunakan media online. 
Sasaran PkM di kelompok nelayan pria dan nelayan wanita Desa Wairbleler. 
Metode pemberdayaan melalui sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 
pendampingan, evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian pada nelayan Desa 
Wairbleler, menunjukkan pencapaian tujuan kegiatan pemberdayaan tercapai 
yaitu adanya penurunan hipertensi dan hipertrigliseridemia, tersedia produk 
tepung ikan sebanyak 500 kemasan dan minyak ikan selar sebanyak 500 botol 
yang menghasilkan profit bagi kelompok nelayan, adanya video promosi 
produk pada akun Facebook, Instagram, TikTok milik nelayan Desa 
Wairbleler. Oleh karena itu, pada tahap keberlanjutan program yang dilakukan 
oleh kelompok nelayan Desa Wairbleler dengan memperluas segmen 
pemasaran pada ibu balita, anak sekolah sebagai upaya kecukupan gizi 
melalui konsumsi tepung dan minyak ikan selar. Pihak pemerintah Desa 
Wairbleler mendukung inovasi diversifikasi ikan selar dengan pengembangan 
skala produksi tepung dan minyak ikan selar. 
 
Kata Kunci: Minyak ikan; nelayan; SDGs-3; selaroides leptolepis;  
                      tepung ikan; pemberdayaan 

 

 
PENDAHULUAN 

Pekerjaan nelayan beresiko 20 sampai 30 kali 
lebih tinggi dibandingkan pekerjaan lainnya 
(Pusat Kesehatan Kerja Kemenkes, 2022). 
Resiko kesehatan nelayan yang siginifikan 
karena perilaku nelayan, bahaya pekerjaan, dan 
lingkungan kerja yang tidak aman (International 
Labour Organization, 2021). Nelayan lebih fokus 
pada masalah keuangan dan mengabaikan 
kondisi kesehatan. Masalah kesehatan yang 
sering dialami dikalangan nelayan salah satunya 
hipertensi. Hipertensi adalah suatu kondisi ketika 
seseorang mempunyai tekanan darah 

140/90mmHg atau lebih tinggi (World Health 
Organization, 2023). Adanya hubungan yang 
bermakna dengan kenaikan trigeliserida 
(hipertriglis, indeks massa tubuh dengan 
hipertensi dan akan berpeluang besar terjadinya 
gagal jantung dan stroke (American Heart 
Association, 2022). Penyakit hipertensi juga 
dialami oleh sebagian nelayan Desa Wairbleler. 

Semua nelayan tangkap Desa Wairbleler, 
Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur bertempat tinggal 
diwilayah pesisir pantai. Kelompok nelayan Desa 
Wairbleler terdiri-dari kelompok nelayan 
laki-laki dan nelayan perempuan. Hasil tangkap 
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Ikan Selar (Selaroides Leptolepis) Desa 
Wairbleler dijual secara tradisional ke penjual 
berikutnya dengan metode transaksi langsung di 
perahu nelayan. Penjualan ikan memberikan 
omzet bagi nelayan tangkap di Desa Wairbleler, 
namun belum mencukupi kebutuhan rumah 
tangga. Kegiatan yang dilakukan para nelayan 
Desa Wairbleler setelah menjual ikan yaitu duduk 
dirumah atau tepi pantai sambil menunggu waktu 
untuk menangkap ikan keesokan harinya, 
adapula mencari pekerjaan serabutan untuk 
menambah penghasilan. Wilayah lautan yang 
seluas 5.821 km2 dengan kekayaan biota laut 
belum memberikan penghasilan yang dapat 
memenuhi kebutuhan rumah tangga nelayan 
(BPS Kabupaten Sikka, 2023). Selain itu, produk 
penjualan yang digunakan oleh para nelayan 
hanya dalam bentuk ikan segar, yang memiliki 
kelemahan yaitu ada kesempatan faktor alam 
maupun teknis yang menurunkan hasil tangkap 
ikan, sifat ikan yang mudah membusuk akan 
memaksa para nelayan menjual ikan dengan 
harga murah karena tidak dapat disimpan dalam 
jangka waktu yang lama. 

Hasil survei Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur tahun 2022, melaporkan bahwa 
sebagian besar nelayan masih hidup dibawah 
garis kemiskinan karena usaha penjualan ikan 
masih bersifat subsisten, belum ada orientasi 
pemasaran ikan berbasis diversifikasi (Dinas 
Kelautan dan Perikanan Sikka, 2022). Pedoman 
tatalaksana hipertensi berfokus pada pengobatan 
dan pencegahan. Target pengobatan dan 
pencegahan penyakit bersumber dari alam 
banyak dikembangkan. Ekosistem laut 
merupakan sumber alami yang kaya akan produk 
bioaktif dan telah dieksplorasi untuk 
mendapatkan molekul obat utama, yang menjadi 
target terapi (National Institutes of Health, 2021). 
Molekul asam lemak omega 3 dan asam amino 
dapat dijadikan sebagai obat. Hasil penelitian 
telah menunjukkan bahwa asam lemak omega 3 
mampu menurunkan trigeliserida dan tekanan 
darah pasien hipertensi (Journal of Clinical 
Medicine, 2022). Asam amino yang lengkap 
dalam tepung ikan menurunkan proses inflamasi 
penyakit termasuk hipertensi, memenuhi 
kebutuhan protein keluarga. 

Ikan yang tinggi omega 3 selain ikan salmon 

adalah jenis Ikan Selaroides Leptolepis. Ikan ini 
termasuk golongan Ikan Selar atau disebut 
sebagai Ikan Selar Kuning, yang mempunyai 
ukuran lebih kecil dari jenis Ikan Selar lainnya 
mencapai panjang 16 cm. Ikan Selar banyak 
ditemukan di wilayah Desa Wairbleler. Ikan Selar 
berpotensi diversifikasi ke bentuk minyak dan 
tepung ikan. Inovasi bisnis minyak dan tepung 
Ikan Selar kuning menjanjikan dalam 
meningkatkan kesehatan para nelayan dan 
masyarakat, meningkatkan omzet, meningkatkan 
jumlah produk hasil tangkap. Menurut organisasi 
minyak dan tepung ikan internasional (IFFO) 
bahwa permintaan minyak dan tepung ikan 
meningkat sebesar 2,4 juta metrik ton pada tahun 
2021 dan terus meningkat setiap tahunnya karena 
dari aspek kesehatan telah merekomendasi 
asupan asam lemak omega 3 dan sumber asam 
amino esensial yang lengkap dari minyak dan 
tepung ikan (IFFO, 2021). 

Potensi Ikan Selar memberikan kesempatan 
pengembangan bisnis kelompok nelayan. 
Segmentasi pemasaran akan luas karena 
kebutuhan asam lemak omega 3 dan asam amino 
esensial yang lengkap dalam minyak dan tepung 
ikan. Adanya rencana kerja seluruh pemerintah 
desa Kabupaten Sikka dan ketetapan dari 
Gubernur NTT sejak tahun 2021 tentang program 
eliminasi stunting, yang akan berpeluang tinggi, 
membutuhkan asupan protein salahsatunya dari 
tepung ikan (Pemerintah Propinsi NTT, 2021). 
Selain itu, serangan jantung, gagal jantung, 
stroke di Kabupaten Sikka akibat hipertensi, 
dapat mendorong masyarakat untuk 
mengkonsumsi asam lemak omega 3 dari minyak 
Ikan Selar. 

Potensi dan masalah yang ada dalam Desa 
Wairbleler, Kabupaten Sikka ini, yang 
memotivasi tim pengabdian dari bidang ilmu 
keperawatan, ilmu manajemen sumberdaya 
perairan serta ilmu sistem informasi untuk 
melakukan pemberdayaan kemitraan masyarakat 
pada kelompok nelayan, dengan tujuan sebagai 
berikut: (1) melatih keterampilan para nelayan 
untuk membuat minyak dan tepung Ikan Selar, 
(2) melatih keterampilan bisnis minyak dan 
tepung Ikan Selar berbasis IT, (3) meningkatkan 
pengetahuan tentang manfaat minyak ikan dan 
tepung Ikan Selar bagi kesehatan, (4) 
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meningkatkan kesehatan kelompok nelayan dan 
masyarakat melalui konsumsi minyak dan tepung 
Ikan Selar. Tim pengabdian akan bekerjasama 
dengan kelompok nelayan Desa Wairbleler 
sebagai mitra. 

 
Gambar 1. Lokasi Kelompok Nelayan Desa 

Wairbleler, Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa 
Tenggara Timur  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 
Gambar 2. Kelompok Nelayan Perempuan 

Desa Wairbleler 
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Pedoman tatalaksana hipertensi berfokus 
pada pengobatan dan pencegahan. Target 
pengobatan dan pencegahan penyakit bersumber 
dari alam banyak dikembangkan. Ekosistem laut 
merupakan sumber alami yang kaya akan produk 
bioaktif dan telah dieksplorasi untuk 
mendapatkan molekul obat utama, yang menjadi 
target terapi. Molekul asam lemak omega 3 dan 
asam amino dapat dijadikan sebagai obat.  

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa 
asam lemak omega 3 mampu menurunkan 
trigeliserida dan tekanan darah pasien hipertensi. 

Asam amino yang lengkap dalam tepung ikan 
menurunkan proses inflamasi penyakit termasuk 
hipertensi, memenuhi kebutuhan protein 

keluarga. Ikan yang tinggi omega 3 selain ikan 
salmon adalah jenis Ikan Selaroides Leptolepis. 
Ikan ini termasuk golongan Ikan Selar atau 

disebut sebagai Ikan Selar kuning, yang 
mempunyai ukuran lebih kecil dari jenis Ikan 
Selar lainnya mencapai panjang 16 cm. Ikan Selar 
banyak ditemukan di wilayah Desa Wairbleler. 
Ikan Selar berpotensi diversifikasi ke bentuk 
minyak dan tepung ikan. Hasil tangkap Ikan 
Selar Desa Wairbleler dijual secara tradisional ke 
penjual berikutnya dengan metode transaksi 
langsung di perahu nelayan (gambar 3). Hasil 
penjualan Ikan Selar digunakan untuk keperluan 
sehari-hari. Jumlah tangkapan ikan bergantung 
pada iklim yang tidak dapat dipastikan oleh para 
nelayan, dimana hasil tangkapan ikan ada yang 
berlimpah-limpah, ada yang jumlahnya cukup 
dan ada pula yang hasil tangkapan ikan sangat 
sedikit maksimal dua minggu per tahun. Hasil 
tangkap Ikan Selar selalu ada, diantara tangkapan 
ikan jenis lainnya. 

Penjualan ikan memberikan omzet bagi 
nelayan tangkap di Desa Wairbleler, namun 
belum mencukupi kebutuhan rumah tangga. 
Kegiatan yang dilakukan para nelayan Desa 
Wairbleler setelah menjual ikan yaitu duduk 
dirumah atau tepi pantai sambil menunggu waktu 
untuk menangkap ikan keesokan harinya, 
adapula mencari pekerjaan serabutan untuk 
menambah penghasilan. Wilayah lautan yang 
seluas 5.821 km2 dengan kekayaan biota laut 
belum memberikan penghasilan yang dapat 
memenuhi kebutuhan rumah tangga nelayan.  

Selain itu, produk penjualan yang digunakan 
oleh para nelayan hanya dalam bentuk ikan segar, 
yang memiliki kelemahan yaitu ada kesempatan 
faktor alam maupun teknis yang menurunkan 
hasil tangkap ikan, sifat ikan yang mudah 
membusuk akan memaksa para nelayan menjual 
ikan dengan harga murah karena tidak dapat 
disimpan dalam jangka waktu yang lama. Hasil 
survei Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur tahun 2023, melaporkan bahwa sebagian 
besar nelayan masih hidup dibawah garis 
kemiskinan karena usaha penjualan ikan masih 
bersifat subsisten, belum ada orientasi pemasaran 
ikan berbasis diversifikasi. 
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Gambar 3. Metode Pemasaran Hasil Tangkap 
Ikan di Perahu Nelayan Desa Wairbleler 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Inovasi bisnis minyak dan tepung Ikan Selar 
kuning menjanjikan dalam meningkatkan 
kesehatan para nelayan dan masyarakat, 
meningkatkan omzet, meningkatkan jumlah 
produk hasil tangkapan. Menurut organisasi 
minyak dan tepung ikan internasional (IFFO) 
bahwa permintaan minyak dan tepung ikan 
meningkat sebesar 2,4 juta metrik ton pada tahun 
2021 dan terus meningkat setiap tahunnya karena 
dari aspek kesehatan telah merekomendasi 
asupan asam lemak omega 3 dan sumber asam 
amino esensial yang lengkap dari minyak dan 
tepung ikan. Potensi Ikan Selar, memberikan 
kesempatan pengembangan bisnis kelompok 
nelayan. Segmentasi pemasaran akan luas karena 
kebutuhan asam lemak omega 3 dan asam amino 
esensial yang lengkap dalam minyak dan tepung 
ikan.  

Adanya rencana kerja seluruh pemerintah 
desa Kabupaten Sikka dan ketetapan dari 
Gubernur NTT sejak tahun 2021 tentang program 
eliminasi stunting, yang akan berpeluang tinggi, 
membutuhkan asupan protein salahsatunya dari 
tepung ikan. Selain itu, serangan jantung, gagal 
jantung, stroke di Kabupaten Sikka akibat 
hipertensi, dapat mendorong masyarakat untuk 
mengkonsumsi asam lemak omega 3 dari minyak 
Ikan Selar. Potensi dan masalah yang ada dalam 
Desa Wairbleler, Kabupaten Sikka ini, yang 
memotivasi tim pengabdian dari bidang ilmu 
keperawatan, ilmu manajemen sumberdaya 
perairan serta ilmu sistem informasi untuk 
melakukan pemberdayaan kemitraan masyarakat 
pada kelompok nelayan, dengan tujuan sebagai 

berikut; (1) melatih keterampilan para nelayan 
untuk membuat minyak dan tepung Ikan Selar, 
(2) melatih keterampilan bisnis minyak dan 
tepung Ikan Selar berbasis IT, (3) meningkatkan 
pengetahuan tentang manfaat minyak ikan dan 
tepung Ikan Selar bagi kesehatan, (4) 
meningkatkan kesehatan kelompok nelayan dan 
masyarakat melalui konsumsi minyak dan tepung 
Ikan Selar. Tim pengabdian akan bekerjasama 
dengan kelompok nelayan Desa Wairbleler 
sebagai mitra. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
(PkM) di Desa Wairbleler, Kecamatan Waigete, 
Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur, 
menggunakan pendekatan multidisiplin yaitu 
bidang ilmu keperawatan, bidang ilmu perikanan, 
bidang ilmu sistem informasi serta bidang ilmu 
teknologi pangan untuk menyelesaikan masalah 
kesehatan dan ekonomi yang spesifik di wilayah 
pesisir. Sasaran kegiatan pengabdian adalah 
nelayan laki-laki dan perempuan yang berjumlah 
50 orang dengan riwayat hipertensi dan 
trigliserida tinggi. Rata-rata usia nelayan yang 
dilibatkan dalam kegiatan pengabdian ini, 
berkisar dari usia 24 tahun sampai 78 tahun.  

Peran tim bidang ilmu keperawatan yaitu 
melakukan skrining kesehatan berupa 
pemeriksaan tekanan darah dan trigliserida, 
edukasi gaya hidup sehat termasuk konsumsi 
minyak ikan dan tepung ikan selar dalam 
makanan harian rumah tangga kelompok 
nelayan, edukasi tentang manajemen stres, 
kepatuhan minum obat anti hipertensi. Peran 
bidang ilmu perikanan yaitu memastikan 
ketersediaan bahan baku ikan selar berkualitas 
melalui teknik penangkapan berkelanjutan, 
melatih pengolahan hasil tangkap ikan dengan 
metode diversifikasi ke bentuk minyak ikan dan 
tepung ikan untuk memenuhi asupan protein 
yang sehat. Peran bidang ilmu teknologi pangan 
yaitu mengembangkan produk olahan ikan yang 
rendah garam dan kaya omega 3 yang aman dan 
menyehatkan penderita tekanan darah tinggi dan 
trigliserida tinggi, melatih kelompok dalam 
pengemasan dan distribusi produk yang aman 
dan sehat. Peran bidang ilmu sistem informasi 
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yaitu melatih kelompok untuk mengkombinasi 
sistem pemasaran produk ke media digital. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini yaitu sosialisasi, pelatihan, 
penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi 
sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1.​ Sosialisasi 
Memberikan sosialisasi kepada 50 orang 

nelayan yang mempunyai riwayat hipertensi dan 
trigliserida tinggi tentang manfaat konsumsi 
omega 3 dan asam amino dalam minyak dan 
tepung Ikan Selar sebagai makanan harian rumah 
tangga, serta pemeriksaan kesehatan; tekanan 
darah dan trigliserida, pengetahuan tentang 
pengolahan minyak dan tepung Ikan Selar. 
Memberikan sosialisasi pada kelompok nelayan 
tentang potensi ekonomi dan manfaat bisnis dari 
produk turunan Ikan Selar. Memberikan 
sosialisasi tentang strategi pemasaran produk 
usaha melalui media online untuk memperluas 
jangkauan pasar (Mardikanto dan Soebiato, 
2019; Kotler dan Armstrong, 2021; Simanjuntak 
dkk., 2023)  

 
Gambar 4. Sosialisasi Kepada Kelompok 

Nelayan  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

 
Gambar 5. Pemeriksaan Kesehatan; Tekanan 

Darah Kelompok Nelayan Desa Wairbleler 
(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 
Gambar 6. Pemeriksaan Kesehatan; Kadar 

Trigliserida Kelompok Nelayan Desa 
Wairbleler 

(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2024) 

2.​ Pelatihan dan Penerapan Teknologi 
Pelaksanaan program ini dilakukan melalui 

rangkaian pelatihan dan demonstrasi tata cara 
konsumsi minyak dan tepung ikan. Metode yang 
digunakan meliputi ceramah, sesi tanya jawab, 
serta praktik langsung guna memastikan 
pemahaman nelayan lebih optimal (Notoatmojo, 
2018). Selanjutnya, fokus beralih pada aspek 
produksi melalui pelatihan pembuatan minyak 
dan tepung ikan yang memanfaatkan teknologi 
ekstraksi, pengering listrik serta mesin penepung. 
Kelompok nelayan dilatih teknik pengemasan 
standar untuk menjaga kualitas produk 
(Hadiwiyoto, 2022). Guna menunjang 
keberlanjutan usaha, dilakukan pula pelatihan 
manajerial yang mencakup pembuatan profil 
usaha, produksi video promosi, serta manajemen 
konten pada berbagai platform digital seperti 
Website desa, Instagram, TikTok serta Facebook 
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019) 
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Gambar 7. Kelompok Nelayan Melakukan 
Pembuatan Minyak dan Tepung Ikan Selar        

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

3.​ Pendampingan dan Evaluasi 
Tahap berikutnya adalah pendampingan dan 

evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh pada 
tiga aspek utama. Pertama, pendampingan 
konsumsi minyak dan tepung Ikan Selar 
bersamaan dengan evaluasi kesehatan nelayan 
melalui pre-test, post-test, serta uji laboratorium 
untuk memantau kadar trigliserida dan tekanan 
darah. Kedua, dilakukan pendampingan proses 
produksi dan pengemasan ddengan parameter 
evaluasi yang meliputi kesiapan alat, efisiensi 
proses, serta kualitas dan kuantitas hasil akhir. 
Terakhir, penguasaan teknologi digital dan 
efektivitas pemsaran dievaluasi berdasarakan 
tingkat kehadiran nelayan, peningkatan 
pengetahuan, peningkatan keterampilan 
pengelolaan platform online, serta konsistensi 
ketersediaan stok produk untuk pemasaran 
(Dahlan, 2019; Suryana, 2020); Wibowo, 2021). 

 
Gambar 8. Post Test; Tekanan Darah dan 

Kadar Trigliserida Kelompok Nelayan Desa 
Wairbleler Setelah Kegiatan Pengabdian          

 (Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 
Gambar 9. Post Test; Kualitas dan Kuantitas 

Produksi Minyak Ikan dan Tepung Ikan Selar 
Yang Dihasilkan Oleh Kelompok Nelayan 

(Sumber; Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 
 Gambar 10. Post Test; Evaluasi Penguasaan 

Teknologi Digital dan Pemasaran 
Menggunakan Media Online  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 
Gambar 11. Evaluasi Produk Tepung dan 
Minyak Ikan Selar yang Dihasilkan oleh 

Kelompok Nelayan  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Gambar 11. Tepung dan Minyak Ikan Selar di 
Akun Media Online Milik Kelompok Nelayan 

Desa Wairbleler  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 
tahapan sosialisasi, pelatihan dan penerapan 
teknologi, pendampingan, evaluasi berlangsung 
baik dan lancar. Kegiatan tahap awal adalah 
pre-test yang mengukur pengetahuan, kondisi 
kesehatan; tekanan darah, kadar trigliserida 
kelompok nelayan, kemudian sosialisasi, 
pelatihan dan penerapan teknologi, 
pendampingan dan evaluasi. Hasil pelaksanaan 
kegiatan sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Tingkat Pengetahuan Kelompok 
Nelayan Desa Wairbleler Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan PkM 2024, n (50) 
Pengetahuan Sebelum 

(%) 
Sesudah 

(%) 
Jenis ikan yang 
digunakan dalam tepung 
dan minyak ikan 

0 100 

Produk tepung dan 
minyak Ikan Selar 

0 100 

Manfaat tepung dan 
minyak ikan bagi 
kesehatan 

0 100 

Pengetahuan Sebelum 
(%) 

Sesudah 
(%) 

Kandungan mikronutrien 
dalam tepung dan Ikan 
Selar 
 

0 100 

Dampak dari 
hipertrigliseridemia 

0 100 

Kadar normal trigliserida  0 100 
Ukuran tekanan darah 
normal 

80 100 

Dampak dari hipertensi 80 100 
Manfaat tepung dan 
minyak Ikan Selar 
terhadap tekanan darah 

0 100 

Manfaat tepung dan 
minyak Ikan Selar 
terhadap kadar trigliserida 

0 100 

Proses pembuatan tepung 
dan minyak Ikan Selar 

0 100 

Kepemilikan media 
online instagram, 
facebook, tiktok milik 
kelompok nelayan 

0 100 

Berbisnis tepung dan 
minyak ikan 
menggunakan media 
online 

0 100 

Peluang pemasaran 
tepung dan minyak ikan 
menggunakan media 
online 

40 100 

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Pada tabel 1.1 menggambarkan adanya 
peningkatan pengetahuan nelayan setelah 
diberikan sosialisasi, pelatihan, penerapan 
teknologi, pendampingan oleh tim PkM. 
Peningkatan pengetahuan sangat signifikan dari 
yang tidak tahu sama sekali (0%) menjadi tahu 
(100%). Dapat disimpulkan bahwa beberapa 
metode yang diberikan sangat efektif 
meningkatkan kognitif seseorang terutama 
kelompok masyarakat yang belum melek ilmu 
pengetahuan dan teknologi (grafik terlampir). 
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Gambar 12. Tingkat Pengetahuan Kelompok 

Nelayan Desa Wairbleler Sebelum dan 
Sesudah Kegiatan PkM 2024, n (50) 

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Tabel 1.2 Profil Kesehatan Kelompok Nelayan 
Desa Wairbleler Sebelum dan Sesudah 

Kegiatan PkM 2024, n (50) 
Profil Kesehatan Sebelum  Sesudah 

 
Tekanan darah: 
Normal  
(120/80 mmHg) 

26 45 

-Hipertensi            
(≥140/90mmHg) 

24 5 

Kadar trigliserida 
dalam darah: 
Trigliserida normal 
(≤150 mg/dL) 

24 47 

Hipertrigliseridemia 
(≥150 mg/dL) 

26 3 

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Profil Kesehatan Kelompok 
Nelayan Desa Wairbleler Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan PkM 2024 

 
(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Tabel 1.3 Luaran dan Target Capaian 
Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat (PkM) Kelompok Nelayan Desa 
Wairbleler 2024, n(50) 

Luaran Target Capaian 
(%) 

Tekanan darah: 
-Normal      

 (120/80mmHg) 

90 

Kadar trigliserida dalam darah: 
Trigliserida normal 

(≤150 mg/dL) 

94 

Diversifikasi Produk Tepung 
dan Minyak Ikan Selar 

100 

Manajemen Pemasaran Melaui 
Media online 

100 

Kepemilikan akun media online 
milik kelompok nelayan; 

facebook, instagram, tiktok 

100 

Buku panduan bagi kelompok 
nelayan 

100 

(Sumber: Hasil Analisis, 2024) 

Pada tabel 1.3 target capaian pemberdayaan 
kelompok nelayan berhasil dicapai, terlihat dari 
persentasi melebihi 90% bahkan 100% pada 
beberapa item yaitu diversifikasi produk Ikan 
Selar, manajemen pemasaran online, kepemilikan 
akun media online, serta tersedianya buku 
panduan yang digunakan sebagai keberlanjutan 
program. 
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Peningkatan Kesehatan Jantung dan 
Pembuluh Darah Nelayan Melalui Konsumsi 
Tepung Ikan dan Minyak Ikan Selar 

Ikan Selar atau Selaroides Leptolepis adalah 
adalah sejenis ikan laut dari famili Carangidae, 
dan satu-satunya anggota dari genus Selaroides. 
Terutama menyebar di wilayah pesisir dan 
laut-laut dangkal di kawasan perairan Indonesia 
Pasifik Barat, Selar kuning merupakan salah satu 
jenis ikan tangkapan yang penting bagi nelayan 
lokal. Ikan bertubuh kecil (biasanya < 15 cm) ini 
dikenal dengan pelbagai nama seperti 
yellowstripe scad, yellowstripe trevally, 
yellow-banded trevally, smooth-tailed trevally, 
slender-scaled trevally dan juga slender trevally 
(Sari, N.H dkk., 2023). 

 

 
Gambar 14. Morfologi Selaroides Leptolepis 

(Sumber: Salwaman Rahmat, Madduppa Hawis, 
2020, tersedia dalam 

https://e-journal.unair.ac.id/JIPK/index) 

Minyak Ikan Selar (Selaroides leptolesisi) 
mengandung 30,76% asam lemak Omega 3 
dengan DHA 20,57% dan EPA 4,95%. Penelitian 
uji coba aktivitas asam lemak Omega 3 pada 
mencit, menunjukkan mampu menurunkan 

kolesterol, kolesterol LDL, trigliserida dan lipid 
serum darah tikus percobaan, serta 
mempengaruhi penurunan tekanan darah (Rasyid 
dkk.,2020). Minyak ikan merupakan produk 
olahan ikan yang dihasilkan dari rangkaian 
proses separasi dan pemurnian bagian badan ikan 
sehingga diperoleh hasil akhir berupa liquid. 
Minyak ikan dapat bermanfaat bagi kesehatan 
karena didalam minyak ikan terdapat kandungan 
yang dapat menunjang kebutuhan tubuh manusia 
salah satunya Omega 3.  

Omega 3 adalah asam lemak tak jenuh yang 
bermanfaat bagi kesehatan otak dan aliran darah 
(Kari dkk., 2020). Omega 3 memiliki ikatan 
rangkap pertama yang terletak pada atom karbon 
nomor tiga dari ujung gugus metilnya (Amilia 
et.al., 2020). Hasil penelitian membuktikan 
bahwa konsumsi tepung ikan menurunkan resiko 
penyakit jantung seperti penyakit jantung 
iskemik. Tepung Ikan Selaroides Leptolepis 
(selar) yang dikonsumsi oleh kelompok nelayan 
pada setelah kegiatan pemberdayaan, 
menunjukkan manfaat yang siginikan pada profil 
kesehatan para nelayan yang dibuktikan dengan 
penurunan kadar trigliserida dan tekanan darah 
pada batas normal (Susanto W.H.,dkk., 2021).  

Ikan Selar memperkuat imunitas tubuh. 
Tepung Ikan Selar mengandung antioksidan yang 
tinggi, seperti n-3 PUFA, hidrolisat protein ikan 
(HPI/ FPH), omega-3, ALA, DHA, dan 
EPA. Sumber protein yang baik. Dalam 100gram 
Ikan Selar, terdapat 27 gram 
protein. Mengandung vitamin A, B1, dan 
B2. Mengandung kalsium yang penting untuk 
kesehatan tulang dan gigi (Hajeb, P., et al,2 
2023).  Pada tabel 1.2 menunjukkan adanya 
penurunan kadar trigliserida dan tekanan darah 
dalam batas normal setelah kelompok nelayan 
mengkonsumsi minyak ikan dan tepung ikan 
selama empat belas hari. Metode konsumsi 
tepung dan minyak Ikan Selar adalah tiga kali per 
hari, dengan mencampur pada makanan. Produk 
tepung dan minyak Ikan Selar yang dibuat oleh 
kelompok nelayan adalah produk segar yang 
belum sama sekali mencampurkan bahan lain 
selain bahan utama Ikan Selar. Hal ini untuk 
menjaga komposisi vitamin, mineral termasuk 
asam lemak omega 3 sebagai komponan yang 
diunggulkan dalam upaya menurunkan hipertensi 
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dan hipertrigliseridemia (trigliserida tinggi) yang 
dialami oleh nelayan Desa Wairbleler, Kabupaten 
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Peningkatan Diversifikasi Produk Ikan Selar 
Berupa Tepung Ikan dan Minyak Ikan Selar 

Usaha penjualan ikan oleh nelayan Desa 
Wairbleler, Kecamatan Waigete, Kabupaten 
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebelum 
kegiatan pemberdayaan masih bersifat subsisten, 
belum ada orientasi pemasaran ikan berbasis 
diversifikasi. Selain itu, hasil tangkapan ikan 
nelayan Desa Wairbleler dijual dalam bentuk 
ikan segar termasuk Ikan Selar kuning. Penjualan 
ikan dalam bentuk segar memiliki kelemahan 
seperti mudah membusuk. Hasil penjualan ikan 
sebagai penghasilan utama nelayan di Desa 
Wairbleler belum mencukupi kebutuhan rumah 
tangga. Inovasi dalam kegiatan pemberdayaan 
masyarakat berupa minyak dan tepung Ikan Selar 
kuning berkontribusi, dalam meningkatkan 
jumlah produk hasil tangkapan dan produk dapat 
disimpan dalam waktu lama sehingga sumber 
penghasilan tetap ada. Hasil tangkapan yang 
semula hanya ikan segar, akan dapat bertambah 
jumlah produk usaha ikan dengan metode 
diversifikasi ke bentuk minyak dan tepung ikan, 
dapat terlihat diversifikasi produk yang 
dihasilkan pada tabel 1.3 dan gambar 10. 

Peningkatan Metode Pemasaran Produk 
Usaha Kelompok Nelayan 

Metode pemasaran ikan di Desa Wairbleler, 
sebelum kegiatan pengabdian, menggunakan 
metode transaksi langsung di perahu nelayan, 
masih dalam bentuk tradisional. Selain itu, 
kegiatan nelayan setelah menjual ikan yaitu 
duduk dirumah sambil menunggu waktu untuk 
menangkap ikan keesokan harinya. Setelah 
kegiatan pengabdian, kelompok nelayan telah 
memiliki akun pemasaran online seperti 
Instagram, Facebook, TikTok. Pemasaran produk 
yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian yaitu 
tepung dan minyak Ikan Selar telah dimanfaatkan 
secara baik. Terdapat perbedaan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah kegiatan 
pemberdayaan, metode pemasaran produk yang 
dihasilkan kelompok nelayan berbasis online 
memiliki ketercapaian sebanyak 100%. 

Kelompok nelayan Desa Wairbleler, telah 
dibentuk sejak tahun 2020. Pada saat kegiatan 
pemberdayaan ada penambahan kelompok 
nelayan wanita yang sangat antusias untuk 
berpartisipasi. Peluang segmentasi pemasaran 
produk akan luas menggunakan jika berbasis 
online karena informasi tentang produk minyak 
dan tepung ikan, cepat diakses melalui media 
online. Produk minyak dan tepung ikan menjadi 
inovasi menarik karena menjadi usaha pertama di 
Desa Wairbleler maupun Kabupaten Sikka 
sehingga aksi persaingan bisnis relatif sangat 
minimal. Kelompok nelayan telah menggunakan 
smart phone, yang berpeluang meningkatkan 
efektivitas kegiatan promosi dan penjualan 
produk minyak dan tepung Ikan Selar. 

SIMPULAN 

Kegiatan PkM pada kelompok nelayan Desa 
Wairbleler, Kecamatan Waigete, Kabupaten 
Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.​ Peningkatan kesehatan setelah 

mengkonsumsi tepung dan minyak Ikan 
Selar yaitu tekanan darah dan kadar 
trigliserida kelompok nelayan dalam batas 
normal. 

2.​ Adanya diversifikasi Ikan Selar ke bentuk 
tepung dan minyak. 

3.​ Adanya kepemilikan akun media sosial milik 
kelompok nelayan yaitu Instagram, 
Facebook, TikTok. 

4.​ Adanya keberlanjutan program berupa 
peningkatan produksi tepung dan minyak 
Ikan Selar. 

5.​ Antusiasme kelompok nelayan dalam 
mengikuti kegiatan pemberdayaan kemitraan 
sangat tinggi bahkan ada pembentukan 
kelompok nelayan wanita untuk 
meningkatkan partisipasi dalam kegiatan 
pemberdayaan. Namun, memerlukan 
peralatan yang komprehensif terutama 
pengemasan produk tepung dan minyak Ikan 
Selar sehingga lebih efisien. Hal ini yang 
menjadi keterbatasan dalam kegiatan 
pemberdayaan ini. 
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	Peran tim bidang ilmu keperawatan yaitu melakukan skrining kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah dan trigliserida, edukasi gaya hidup sehat termasuk konsumsi minyak ikan dan tepung ikan selar dalam makanan harian rumah tangga kelompok nelayan, edukasi tentang manajemen stres, kepatuhan minum obat anti hipertensi. Peran bidang ilmu perikanan yaitu memastikan ketersediaan bahan baku ikan selar berkualitas melalui teknik penangkapan berkelanjutan, melatih pengolahan hasil tangkap ikan dengan metode diversifikasi ke bentuk minyak ikan dan tepung ikan untuk memenuhi asupan protein yang sehat. Peran bidang ilmu teknologi pangan yaitu mengembangkan produk olahan ikan yang rendah garam dan kaya omega 3 yang aman dan menyehatkan penderita tekanan darah tinggi dan trigliserida tinggi, melatih kelompok dalam pengemasan dan distribusi produk yang aman dan sehat. Peran bidang ilmu sistem informasi yaitu melatih kelompok untuk mengkombinasi sistem pemasaran produk ke media digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan
	1.​Sosialisasi 
	SIMPULAN 
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